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Abstract 

This research aimed to determine the effectiveness of Arbuscular Mycorrhizal Fungi (AMF) and rice husk 

charcoal on the growth and yield of edamame (Glycine max (L.) Merril) on alluvial soil in polybags. The 

experiment was conducted in Pontianak Barat, West Kalimantan, Indonesia, from February to April 2025, 

using a completely randomized factorial design with two factors and three replications. Factor F consisted 

of AMF doses (0, 5, and 10 g/polybag) and Factor A consisted of rice husk charcoal doses (50, 100, and 

150 g/polybag), yielding nine treatment combinations. Results showed that the interaction of AMF and rice 

husk charcoal had a highly significant effect on root nodule count. AMF as a single factor had a highly 

significant effect on leaf count (f2 = 36.22 leaves) and root nodule count. The f2a1 treatment (10 g AMF + 

50 g rice husk charcoal/polybag) yielded the highest root nodule count of 41.67 nodules. Rice husk charcoal 

as a single factor also had a highly significant effect on root nodule count, with the best dose of 50 

g/polybag. Neither factor significantly affected plant height, branch count, shoot dry weight, root dry 

weight, shoot-root ratio, total filled pods, or total pod weight. 
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PENDAHULUAN 

Edamame (Glycine max (L.) Merril) merupakan tanaman legum bernilai gizi tinggi yang 

berpotensi dikembangkan sebagai komoditas hortikultura ekspor dengan produktivitas mencapai 

3,5 ton/ha, lebih tinggi dibandingkan kedelai biasa yang hanya 1,7–3,2 ton/ha (Kantikowati et al., 

2024). Permintaan pasar global terhadap edamame terus meningkat, terutama ke Jepang, sehingga 

peluang ekspor sangat terbuka lebar. Namun, produksi edamame di Kalimantan Barat masih 

rendah, yaitu 77,7 ton dengan luas panen 10,6 ha pada tahun 2023 (Dinas Pertanian Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Prov. Kalbar, 2023). 

Pengembangan edamame di Kalimantan Barat terkendala keterbatasan lahan subur. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan adalah memanfaatkan tanah aluvial yang luasnya mencapai 3,59 

juta hektar atau 24,42% dari total luas wilayah Kalimantan Barat (BPS Kalbar, 2021). Namun, 

tanah aluvial memiliki kendala sebagai media tanam karena miskin unsur hara N, P, K, reaksi 

tanah masam hingga basa, kandungan bahan organik rendah, serta aktivitas mikroorganisme yang 

kurang baik (Mukhlis et al., 2011). Ketersediaan fosfor (P) yang rendah menjadi hambatan utama, 

karena P berperan esensial dalam proses pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman edamame. 

Salah satu solusi untuk meningkatkan ketersediaan P pada tanah aluvial adalah pemberian 

Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA). FMA merupakan jamur yang bersimbiosis mutualisme dengan 

akar tanaman, membentuk hifa eksternal yang mampu meningkatkan penyerapan P dan unsur 

hara lainnya secara efisien (Sheteiwy et al., 2021). Rifani et al. (2023) melaporkan bahwa 

pemberian mikoriza berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai edamame pada 

tanah aluvial. Prihantoro et al. (2023) juga menyatakan bahwa FMA berperan sebagai biofertilizer 

yang meningkatkan ketersediaan hara dan produktivitas lahan secara berkelanjutan. 

Di samping FMA, perbaikan sifat fisik dan kimia tanah aluvial dapat dilakukan dengan 

penambahan arang sekam padi. Arang sekam padi merupakan bahan organik berpotensi sebagai 

pembenah tanah yang dapat meningkatkan porositas, kapasitas menahan air, dan ketersediaan 
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hara (Nurmalasari et al., 2021). Arang sekam mengandung silika (Si) sekitar 16,98% yang 

berperan memperbaiki sifat fisik tanah dan meningkatkan kelarutan P. Lusiana et al. (2021) 

menunjukkan bahwa pemberian biochar sekam padi dapat meningkatkan pembentukan bintil akar 

dan hasil tanaman kedelai. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas pemberian FMA dan arang sekam padi serta interaksinya terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman edamame pada tanah aluvial. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Jl. Karet, Komplek Karet Alam Indah, Kecamatan Pontianak 

Barat, Kota Pontianak, Kalimantan Barat, selama ± 3 bulan (Februari–April 2025). Penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial dua faktor dengan tiga ulangan 

dan tiga tanaman per ulangan, sehingga total 81 tanaman. Faktor pertama adalah dosis Fungi 

Mikoriza Arbuskula (F): f0 = 0 g/polybag, f1 = 5 g/polybag, f2 = 10 g/polybag. Faktor kedua 

adalah dosis arang sekam padi (A): a1 = 50 g/polybag, a2 = 100 g/polybag, a3 = 150 g/polybag, 

menghasilkan 9 kombinasi perlakuan. 

Benih edamame varietas Ryoko 75 diperoleh dari produsen Y-Garden Jember. Media tanam 

berupa tanah aluvial dari Sungai Rengas kedalaman 0–20 cm sebanyak 10 kg/polybag berukuran 

40×40 cm. FMA merek Mycovir, dan arang sekam padi dibuat secara manual. Kapur dolomit 9 

g/polybag diberikan 2 minggu sebelum tanam untuk menaikan pH tanah. Arang sekam padi 

dicampur merata ke dalam tanah 1 minggu sebelum tanam sesuai dosis perlakuan. FMA diberikan 

bersamaan dengan penanaman benih. Pemupukan menggunakan NPK Mutiara dengan dosis 0,75 

g/polybag pada 10 dan 40 HST. Panen dilakukan pada 68 HST saat polong berwarna hijau penuh. 

Parameter yang diamati meliputi: tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah cabang, 

berat kering pucuk (g), berat kering akar (g), nisbah pucuk akar pada umur 35 HST; jumlah bintil 

akar (butir), total polong isi (polong), berat total polong (g) pada 68 HST; serta persentase infeksi 

akar (%) pada 14 HST. Analisis data menggunakan analisis keragaman (ANOVA) dan uji Beda 

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% menurut Gaspersz (1994). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa interaksi FMA dan arang sekam padi 

berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah bintil akar, namun berpengaruh tidak nyata terhadap 

semua parameter pertumbuhan dan hasil lainnya. FMA sebagai faktor tunggal berpengaruh sangat 

nyata terhadap jumlah daun dan jumlah bintil akar, sedangkan arang sekam padi sebagai faktor 

tunggal berpengaruh sangat nyata hanya terhadap jumlah bintil akar. Rangkuman hasil analisis 

keragaman disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rangkuman Analisis Keragaman Efektivitas Pemberian FMA dan Arang Sekam Padi 

terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Edamame 

Parameter Pengamatan Faktor F Faktor A 
Interaksi 

FxA 
KK (%) 

Tinggi Tanaman (cm) tn tn tn 2,48 

Jumlah Daun (helai) ** tn tn 16,34 

Jumlah Cabang tn tn tn 3,83 

Berat Kering Pucuk (g) tn tn tn 9,93 

Berat Kering Akar (g) tn tn tn 51,28 

Nisbah Pucuk Akar tn tn tn 14,29 

Jumlah Bintil Akar (butir) ** ** ** 2,27 

Total Polong Isi (polong) tn tn tn 9,82 

Berat Total Polong (g) tn tn tn 7,35 

Keterangan: tn = berpengaruh tidak nyata; * = berpengaruh nyata; ** = berpengaruh sangat 

nyata 

 

1. Jumlah Daun 

FMA sebagai faktor tunggal berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun tanaman 

edamame. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 5% pada Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan f2 

(FMA 10 g/polybag) menghasilkan rerata jumlah daun tertinggi yaitu 36,22 helai, berbeda nyata 

dengan perlakuan f0 (26,22 helai), namun tidak berbeda nyata dengan f1 (31,78 helai). 

 

Tabel 2. Uji BNJ 5% Pengaruh FMA terhadap Jumlah Daun Tanaman Edamame 

Perlakuan FMA 
Rerata Jumlah Daun 

(helai) 
Notasi 

f0 (0 g/polybag) 26,22 a 

f1 (5 g/polybag) 31,78 ab 

f2 (10 g/polybag) 36,22 b 

BNJ 5% 6,07  

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ 5% 

 

Tingginya jumlah daun pada perlakuan f2 (10 g/polybag) berkaitan erat dengan kemampuan 

FMA dalam meningkatkan penyerapan fosfor melalui jaringan hifa eksternalnya. Menurut 

Nainggolan et al. (2020), FMA membantu akar meningkatkan serapan unsur hara terutama P dari 

dalam tanah, yang sangat penting bagi pembelahan sel dan sintesis protein dalam pembentukan 

daun baru. Misbahulzanah et al. (2014) juga menegaskan bahwa pemberian mikoriza dapat 

memberikan peningkatan jumlah daun pada tanaman kedelai karena hifa eksternal FMA yang 

mampu meningkatkan serapan hara dari dalam tanah sehingga berpengaruh langsung terhadap 

jumlah fotosintat berupa daun. 

Peningkatan jumlah daun yang lebih baik pada f2 dibandingkan f1 menunjukkan bahwa dosis 

10 g/polybag FMA lebih efektif dalam menginfeksi dan mengolonisasi akar tanaman edamame 

dibandingkan dosis 5 g/polybag. Febriyantiningrum et al. (2021) menyatakan bahwa FMA 

berperan sebagai biofertilizer yang memfasilitasi penyerapan hara dalam tanah sehingga 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif termasuk pembentukan daun secara optimal. Yuliyati et al. 

(2023) juga melaporkan bahwa pemberian mikoriza arbuskula dengan dosis yang tepat 
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berpengaruh nyata terhadap jumlah daun dan produktivitas tanaman kedelai edamame 

dibandingkan tanpa FMA. 

2. Jumlah Bintil Akar 

Interaksi FMA dan arang sekam padi berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah bintil akar. 

FMA dan arang sekam padi sebagai faktor tunggal pun masing-masing berpengaruh sangat nyata 

terhadap jumlah bintil akar dengan nilai KK yang sangat rendah (2,27%). Hasil uji BNJ 5% 

ditampilkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Uji BNJ 5% Interaksi FMA dan Arang Sekam Padi terhadap Jumlah Bintil Akar 

Tanaman Edamame 

Perlakuan 
Rerata Jumlah Bintil Akar 

(butir) 
Notasi 

f0a2 (0 g FMA + 100 g ASP) 6,33 a 

f0a1 (0 g FMA + 50 g ASP) 6,67 ab 

f0a3 (0 g FMA + 150 g ASP) 7,00 ab 

f1a2 (5 g FMA + 100 g ASP) 9,67 c 

f1a1 (5 g FMA + 50 g ASP) 11,00 cd 

f1a3 (5 g FMA + 150 g ASP) 13,67 e 

f2a3 (10 g FMA + 150 g ASP) 17,00 f 

f2a2 (10 g FMA + 100 g ASP) 17,33 f 

f2a1 (10 g FMA + 50 g ASP) 41,67 g 

BNJ 5% 1,46  

Keterangan: ASP = Arang Sekam Padi; angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ 5% 

 

Perlakuan f2a1 (FMA 10 g/polybag + arang sekam padi 50 g/polybag) menghasilkan jumlah 

bintil akar terbanyak (41,67 butir), berbeda nyata dengan semua perlakuan lainnya. Tingginya 

jumlah bintil akar pada kombinasi ini diduga karena pemberian FMA dosis 10 g/polybag mampu 

menggemburkan zona perakaran melalui jaringan hifa sehingga perakaran berkembang lebih 

leluasa, menciptakan kondisi yang optimal bagi simbiosis Rhizobium dengan akar tanaman 

edamame. Sheteiwy et al. (2021) menyatakan bahwa FMA meningkatkan aktivitas enzim 

dehydrogenase dan phosphatase pada rizosfir tanaman kedelai, yang mendukung perkembangan 

mikroorganisme bermanfaat termasuk Rhizobium pembentuk bintil akar. 

Dosis arang sekam padi 50 g/polybag (a1) memberikan hasil terbaik terhadap jumlah bintil 

akar. Kandungan Si arang sekam padi (16,98%) memperbaiki sifat fisik tanah, meningkatkan 

porositas, dan aerasi yang merupakan kondisi ideal bagi perkembangan bintil akar (Lusiana et al., 

2021). Selain itu, kandungan C-organik arang sekam padi (35,98%) meningkatkan aktivitas 

mikroorganisme tanah sehingga mendorong infeksi Rhizobium lebih intensif. Suherman et al. 

(2023) mengonfirmasi bahwa semakin tinggi dosis FMA yang diaplikasikan, semakin tinggi 

persentase infeksi akar dan kemampuan tanaman dalam menyerap hara dari dalam tanah. Malik 

et al. (2017) juga melaporkan bahwa FMA dengan dosis optimal berpengaruh nyata terhadap 

produksi kedelai melalui peningkatan ketersediaan P tersedia di sekitar zona perakaran. 

3. Parameter Pertumbuhan dan Hasil Lainnya 

Tinggi tanaman, jumlah cabang, berat kering pucuk, berat kering akar, nisbah pucuk akar, 

jumlah total polong isi, dan berat total polong tidak menunjukkan pengaruh nyata dari seluruh 

perlakuan. Rerata tinggi tanaman berkisar 46,33–51,00 cm, yang masih sesuai dengan deskripsi 

varietas Ryoko 75 (30–50+ cm), dengan nilai tertinggi pada perlakuan f2a2 (51,00 cm). Berat 
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total polong berkisar 60,00–80,00 g, dengan nilai tertinggi pada perlakuan f2a3 (80,00 g). Saputra 

et al. (2021) menyatakan bahwa pertumbuhan dan hasil edamame sangat dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan dan ketersediaan hara secara terpadu, sehingga perbedaan dosis FMA dan arang 

sekam padi dalam kisaran yang digunakan belum cukup menghasilkan perbedaan nyata terhadap 

parameter hasil. 

Persentase infeksi akar meningkat seiring peningkatan dosis FMA. Pada perlakuan tanpa 

FMA (f0), infeksi akar 0%, sedangkan pada f2a3 mencapai 68%. Hal ini konsisten dengan 

penelitian Suherman et al. (2023) yang menyatakan bahwa kolonisasi AMF pada akar tanaman 

ditandai dengan terbentuknya hifa, vesikel, dan arbuskula sebagai bukti hubungan simbiosis yang 

aktif. Kantikowati et al. (2024) menambahkan bahwa pertumbuhan vegetatif edamame sangat 

bergantung pada ketersediaan hara terutama P dan N di dalam tanah serta kondisi lingkungan 

yang mendukung aktivitas mikroorganisme tanah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) FMA sebagai faktor tunggal 

berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun dan jumlah bintil akar; pemberian terbaik adalah 

dosis 10 g/polybag (f2) yang menghasilkan jumlah daun 36,22 helai. (2) Arang sekam padi 

sebagai faktor tunggal berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah bintil akar, dengan dosis terbaik 

50 g/polybag (a1). (3) Interaksi FMA dan arang sekam padi berpengaruh sangat nyata terhadap 

jumlah bintil akar; kombinasi terbaik adalah f2a1 (FMA 10 g/polybag + arang sekam padi 50 

g/polybag) dengan jumlah bintil akar 41,67 butir. Perlakuan FMA dan arang sekam padi tidak 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang, berat kering pucuk, berat kering akar, 

nisbah pucuk akar, total polong isi, dan berat total polong. 
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